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ABSTRACT 

 
Rice bran is one of the most commonly used animal feed ingredients as a source of energy 

and fiber for livestock. In addition, rice bran also contains unsaturated fatty acids which are beneficial 
for livestock. This study aims to observe the effect of Butylated Hydroxytoluene (BHT) and calcium 
propionate addition in an effort to maintain the quality of rice bran. The research was conducted at 
the Laboratory of Technology and Feed Industry, Faculty of Animal Husbandry, Hasanuddin 
University. The study was arranged based on a completely randomized design with 2 factors and 2 
replications for each combination. The first factor were W1 = 0 weeks, W2 = 6 week (storage time), 
the second factor were P1 = control, P2 = BHT 0.01%, P3 = calcium propionate 0.3%, and P4 = 
combination of BHT 0.01% and of calcium propionate 0.3%. The use of BHT 0.01% (P2) as an 
antioxidant in the feed had a significant effect on reducing peroxides value and free fatty acids while 
the use of calcium propionate 0.3% (P3) as an antifungal significantly inhibited fungal growth. The 
results of this study can be concluded that the use of BHT and calcium propionate as feed additives 
can be used to prevent hydrolytic rancidity and inhibit fungal growth during storage. 
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INTISARI 
 

Dedak padi merupakan salah satu bahan pakan ternak yang umum digunakan sebagai sumber 
energi dan serat bagi ternak. Selain itu dedak padi juga mengandung asam lemak tak jenuh sehingga 
sangat bermanfaat bagi ternak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penambahan 
Butylated Hydroxytoluene (BHT) dan Kalsium Propionat sebagai upaya mempertahankan kualitas 
dedak padi. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi dan Industri Pakan Fakultas 
Peternakan Universitas Hasanuddin. Penelitian  disusun berdasarkan rancangan acak lengkap pola 
faktorial  2x4, dengan faktor pertama adalah waktu penyimpanan yaitu W1 = 0 minggu, W2 = 6 
minggu, faktor kedua adalah  jenis pengawet yaitu P1 = tanpa pengawet, P2 = BHT 0,01 %, P3 = 
kalsium propionat 0,3 %, dan P4 = kombinasi BHT 0,01 % + kalsium propionat 0,3 %, dengan dua 
ulangan. Penggunaan BHT 0,01% (P2) sebagai antioksidan dalam pakan berpengaruh nyata terhadap 
penurunan kandungan bilangan peroksida dan asam lemak bebas sedangkan penggunaan kalsium 
propionat 0,3 % (P3) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan koloni jamur. Hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa penggunaan BHT dan kalsium propionat sebagai aditif dalam pakan 
maupun bahan pakan dapat digunakan untuk mencegah ketengikan hidrolisis dan menghambat 
pertumbuhan jamur selama penyimpanan. 
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PENDAHULUAN  

 

 Dedak padi merupakan produk 

sampingan dari proses penggilingan padi dan 

merupakan sumber pakan yang banyak 

digunakan untuk industri peternakan. Dedak 

padi mengandung protein 13,80%, lemak 

16,40%, serat kasar sebesar 7,80%, vitamin dan 

mineral. Komposisi asam aminonya umumnya 

unggul dari biji-bijian sereal lainnya. protein 

dedak memiliki kandungan lisin tinggi 4,31% 

dan amino pembatas asam adalah treonin dan 

isoleusin. Nilai gizinya adalah lebih tinggi dari 

dedak gandum. Dedak gandum memiliki serat 

yang jauh lebih tinggi (9,20%) dan energi yang 

dapat dimetabolisme rendah (1603 kkal/kg) 

dibandingkan dedak  (2751 kkal/kg), dan oleh 

karena itu penggunaannya terbatas pada unggas 

nutrisi (Deniz, et al., 2007). Namun kelemahan 

dedak padi dengan kandungan asam lemak tak 

jenuh 80 hingga 85% sehingga mudah sangat 

mudah teroksidasi saat penyimpanan.  

 Penyimpanan dedak padi sebagai 

bahan pakan mengalami kenaikan kadar air dan 

peningkatan jumlah kapang sehingga sangat 

mendukung untuk terjadinya proses hidrolisis 

lemak dedak padi sehingga dedak mengalami 

ketengikan. Ketengikan ini terjadi karena reaksi 

antara dedak padi dengan air, disamping dengan 

adanya kapang, memungkinkan adanya produksi 

enzim lipase yang dapat mempercepat terjadinya 

hidrolisis lemak (Syamsu, 2000). Lemak dalam 

dedak padi hingga 50% mengalami ketengikan 

karena diubah menjadi asam lemak bebas dalam 

waktu 6 minggu setelah penggilingan (Warren 

and Ferrell. 1990). 

 Salah satu usaha yang dilakukan 

untuk memperpanjang daya simpan bahan pakan 

ini adalah dengan pemberian zat pengawet 

seperti anti jamur dalam bentuk propionat 

(Brock and Buckel, 2004) dan BHT (Butylated 

Hidroxytoluene) sebagai antioksidan.  

Kebanyakan jamur tidak tumbuh dengan baik 

dalam suasana asam, sehingga dapat mencegah 

kerusakan bahan pakan tersebut yang 

disebabkan oleh jamur (kapang). Upaya 

stabilisasi dedak dapat dilakukan melalui 

inaktivasi lipase dan lipoksigenase, antara lain 

dengan mengatur pH, pemanasan uap, 

penggunaan energi gelombang mikro, 

penggunaan uap etanol, hingga penggunaan 

antioksidan (Nurlaili et. al., 2020). Oksidasi lipid 

merupakan faktor pembatas yang paling penting 

pada bahan makanan yang menghasilkan 

perubahan terhadap bau, rasa dan tekstur. 

 

METODE PENELITIAN  

 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium 

Teknologi dan Industri Pakan Fakultas 

Peternakan Universitas Hasanuddin. Penelitian  

disusun berdasarkan rancangan acak lengkap 

pola faktorial  2x4, dengan faktor pertama adalah 

waktu penyimpanan yaitu W1 = 0 minggu, W2 

= 6 minggu, faktor kedua adalah  jenis pengawet 

yaitu P1 = tanpa pengawet, P2 = BHT 0,01 %, 

P3 = kalsium propionat 0,3 %, dan P4 = 

kombinasi BHT 0,01 % + kalsium propionat 0,3 

%, dengan dua ulangan.  

Penelitian ini menggunakan dedak padi 

sebanyak 80 kg yang berasal dari penggilingan 

padi di Kabupaten Bantaeng. Sebanyak 80 kg 

dedak padi yang terbagi dalam delapan 

kombinasi perlakuan dengan dua ulangan (16 

unit percobaan). Setiap unit percobaan 

digunakan 5 kg dedak padi ditambahkan 

antioksidan dan atau anti jamur sesuai perlakuan.  

Dedak padi dikemas dalam kantong nilon 

dengan kemasan yang masih baru dan bersih.  

Kemasan kantong nilon yang berisi dedak dijahit 

dengan menggunakan mesin penjahit karung. 

Dedak padi dalam kemasan disimpan di atas 

palet. Sekeliling tempat penyimpanan diberi 

Mipcinta 50 WP (kapur barus) agar terhindar 

dari semut dan kecoa, dan diberi pula racun tikus 

di sekitarnya untuk mencegah tikus. Setelah itu, 

dilakukan penyimpanan dengan waktu yang 

berbeda masing-masing 0 dan 6 minggu. Setiap 
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waktu penyimpanan dilakukan pengambilan 

sampel untuk analisis terhadap peubah yang 

diamati.  

Peubah yang diamati adalah kandungan 

bilangan peroksida (AOAC,1979), asam lemak 

bebas (AOAC,1979), jumlah koloni jamur 

(Fardiaz, 1992). Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan 

dengan uji beda nyata terkecil (Gaspersz, 1991). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Rata-rata bilangan proksida, asam lemak 

bebas dan jumlah koloni jamur dedak padi 

dengan penambahan butylated hydroxytoluene 

dan kalsium propionat selama penyimpanan 

enam minggu, seperti terlihat pada Tabel 1.  

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

penambahan butylated hydroxytoluene dan 

kalsium propionat selama penyimpanan enam 

minggu berbeda nyata (P<0,05) diantara 

perlakuan. Penambahan BHT 0.01% (P2), 

kalsium propionate 0.3% (P3) dan BHT 

0.01%+kalsium propionat 0.3% (P4) 

dibandingkan dengan P0 (kontrol) menunjukkan 

perbedaan yang nyata terhadap kandungan 

bilangan peroksida dedak padi selama 

penyimpanan 6 minggu. Perlakuan lama 

penyimpanan menunjukkan pengaruh yang 

nyata (P<0.05) terhadap bilangan peroksida. 

Interaksi antara faktor lama penyimpanan (W) 

dan jenis pengawet (P) berbeda nyata. 

Kandungan bilangan peroksida dedak padi 

dengan penambahan BHT lebih rendah di antara 

perlakuan yaitu sebesar 2.19 mg/100g disusul 

oleh perlakuan BHT + Kalsium Propionat (2.66 

mg/100g) dan kalsium propionat (3.29 mg/100g) 

sedangkan dengan tanpa perlakuan 

menghasilkan bilangkan peroksida yang lebih 

tinggi sebesar 4.61 mg/100g. Menurut Alkaff 

dan Nurlela (2020),

Tabel 1.Rata-rata bilangan proksida, asam lemak bebas dan jumlah koloni jamur dedak  padi dengan 

penambahan butylated hydroxytoluene dan kalsium propionat selama penyimpanan enam minggu  

Peubah 
Waktu 

penyimpanan 

Penambahan BHT dan kalsium propionat 

Rata-rata 

P1 

(Kontol) 

 

P2 

(BHT 

0.01 %) 

P3 

Kalsium 

propionat 

0.3% 

P4 

BHT 0.01 

%+ Kalsium 

propionate 

0.3% 

Bilangan peroksida 

(mg 0/100g) 

Tanpa 

penyimpanan 

3.25a 3.65a 3.26a 3.74a 3.48a 

Penyimpanan 

6 minggu 

5.98b 0.73a 3.32ab 1.59a 2.91b 

Rata-rata  4.61c 2.19a 3.29b 2.66b  

Asam lemak bebas 

(%) 

Tanpa 

penyimpanan 

7.45 6.77 7.03 6.54 6.95a 

Penyimpanan 

6 minggu 

14.21 6.17 14.32 6.21 10.23b 

Rata-rata  10.83b 6.47a 10.68b 6.38a  

Jumlah koloni 

jamur (koloni/g x 

104) 

Tanpa 

penyimpanan 

12.35a 14.91a 12.77a 16.33a 14.09 

Penyimpanan 

6 minggu 

19.35a 13.67ab 11.05b 10.13b 13.55 

Rata-rata  15.85a 14.29a 11.91b 13.23b  
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bilangan peroksida merupakan indeks jumlah 

lemak atau minyak yang telah teroksidasi. 

Penyimpanan pakan dalam waktu yang lama 

dapat mengalami perubahan struktur kimia 

akibat adanya mikroorganisme, aktivitas 

mikroorganisme menyebabkan terjadinya proses 

hidrolisis lemak dengan menghasilkan enzim 

lipase (Retnani, et. al., 2010). 

Perlakuan P2 dan P4 terhadap 

kandungan asam lemak bebas dedak padi yang 

disimpan selama 6 minggu menunjukkan 

perbedaan yang nyata (P<0.05) di antara 

perlakuan. Rata-rata kandungan asam lemak 

bebas dedak padi dengan pelakuan BHT (6.47%) 

dan BHT+kalsium (6.38 %) propionat lebih 

rendah dibandingkan dengan tanpa perlakuan 

(10.83%) dan perlakuan penambahan kalsium 

propionat (10.68%). Pembentukan asam lemak 

bebas merupakan indikator penting dalam 

menentukan ketengikan terhidrolisis (Hydrolytic 

Rancidity). Pembentukan asam lemak bebas 

disebabkan oleh hidrolisis trigliserida, proses ini 

dapat didorong oleh reaksi lemak dengan 

kelembaban. Ketengikan lemak juga 

menimbulkan sejumlah efek seperti ketengikan 

terhidrolisis (Hydrolytic Rancidity) dan oksidasi 

(Bagheri, et. al., 2014; Alkaff dan Husnah, 

2020). Oksidasi lipid menyebabkan pemecahan 

zat nutrisi, perubahan rasa, aroma, warna, dan 

perkembangan metabolit toksik serta penurunan 

umur simpan pakan (Li, et al., 2016). 

Parameter lainnya dalam penelitian ini 

adalah jumlah koloni jamur. Pada Tabel 1. 

menunjukkan bahwa perlakuan penambahan 

pengawet pada dedak berbeda nyata (P<0.05) 

terhadap jumlah koloni jamur sedangkan 

perlakuan lama penyimpanan tidak berbeda 

nyata. Namun interaksi antara perlakuan 

pengawet dan lama penyimpanan berpengaruh 

nyata. Hal tersebut dapat dilihat pada perlakuan 

P3 dan P4 berpengaruh nyata terhadap 

penyimpanan selama 6 minggu. Penambahan 

kalsium propionat dan BHT 0.01% + kalsium 

propionat 0.3% menurunkan jumlah koloni 

jamur masing-masing sebesar 11.91 x 104 dan 

13.23 x 104, sebab kalsium propionat dapat 

menghambat pertumbuhan jamur. Kalsium 

propionat dapat digunakan dalam banyak kasus 

untuk menghambat produksi mikotoksin di 

antaranya sebagai aditif prekursor metabolit 

(Zhang, et. al., 2020).  

Kumar, et. al., (2015) melaporkan 

bahwa pengaruh kalsium propionat terhadap 

jamur pembusuk makanan diuji dalam 

konsentrasi yang berbeda menunjukkan 

pengaruh yang nyata, pada konsentrasi 0.25% 

dengan pH 7.5 dan suhu 20°C sangat efektif 

dalam pengendalian Rhizopus stolonifer, 

Aspergillus niger, Penicillium chrysogenum dan 

Mucor sp.. selanjutnya Alam, et. al. (2010) 

melaporkan bahwa spora A. parasiticus 

membutuhkan waktu lebih lama untuk 

perkecambahan pada media dengan konsentrasi 

kalsium propionat yang tinggi dan menurunkan 

aktivitas air, penambahan 1% kalsium propionat 

setelah perkecambahan spora juga 

memperlambat laju pertumbuhan koloni radial 

lambat dibandingkan dengan tanpa penambahan 

kalsium propionat. 

Menurut Brock dan Buckel (2004), 

kemampuan propionat dalam menghambat 

pertumbuhan jamur melalui mekanisme tertentu, 

diawali dengan terbentuknya propionyl-COA 

dari propionat CoASH dan ATP yang dikatalisis 

oleh Acetyl-COA synthetase, FacA serta adanya 

tambahan acyl-COA synthetase. Propionyl-

COA secara langsung akan menghambat enzim 

yang berperan dalam siklus asam sitrat yaitu 

pyruvate dehydrogenase, succinyl-COA 

synthetase dan ATP citrate lyase. Pyruvate 

dehydrogenase secara langsung mempengaruhi 

metabolisme glukosa jamur, sehingga jamur 

tidak mampu berkembang dan pada akhirnya 

akan mati. 
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KESIMPULAN 

 
Penggunaan BHT sebagai antioksidan 

dalam pakan berpengaruh nyata terhadap 

penurunan kandungan bilangan peroksida dan 

asam lemak bebas sedangkan penggunaan 

kalsium propionat sebagai anti jamur 

berpengaruh nyata terhadap jumlah koloni jamur 

pada dedak padi. Interaksi antara jenis pengawet 

dan lama penyimpanan menunjukkan 

berpengaruh nyata terhadap kandungan bilangan 

peroksida dan jumlah koloni jamur  sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan BHT dan 

kalsium propionat sebagai aditif di dalam pakan 

maupun bahan pakan dapat digunakan untuk 

mencegah ketengikan dan menghambat 

pertumbuhan jamur selama penyimpanan. 
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